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Untuk meningkatkan pelayanan dan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, Direktorat Jenderal Pajak
menerapkan teknologi informasi dalam prosedur pemungutan pajak, melalui e-SPT, e-payment (MP3), e-
registration, dan yang terbaru adalah layanan e-filing.

Penelitian ini meneliti pengaruh penerapan modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Adapun pengaruh sistem administrasi dimaksud akan dipisahkan masing-masing aspeknya
terhadap kepatuhan wajib pajak, yaitu e-payment, e-SPT, e-filing dan e-registration; baik secara bersama-
sama ataupun parsial.

Penelitian ini dilakukan dengan berlandaskan teori penerapan teknologi informasi, terutama pada organisasi
pemerintah. Selain itu jugs digunakan teori kepatuhan Wajib Pajak.

Penelitian ini menggunakan metode survei, dengan menyebarkan kuesioner pada Wajib Pajak di Kantor
Pelayanan Pgjak Penanaman Modal Asing (PMA) Dua. Metode pengambilan sample yang digunakan adalah
Cluster Sampling. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode regresi berganda.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari keempat variabel
independen secara simultan (bersamasama) terhadap kepatuhan Wajib Pgjak di KPP PMA Dua_Selainitu
terbukti adanya pengaruh signifikan secara parsial dari variabel e-SPT, e-filling, e-registration dan e-
payment terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP PMA Qua. Dalam hal ini variabel e-SPT memiliki
pengaruh paling besar terhadap kepatuhan Wajib Pajak, dibandingkan variabel independen yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan apabila Direktorat Jenderal Pajak, khususnya Kantor Pelayanan
Pajak KPP PMA Duaingin meningkatkan kepatuhan Wajib pagjak dalam jangka pendek, maka dapat
memprioritaskan pada penerapan e-SPT. Hal ini pada dasarnyatelah dilakukan oleh KPP PMA Dua dengan
pembentukan Satgas Penerimaan SPT Tahunan. Langkah serupa perlu diiakukan pada aspek lain dari
penerapan teknologi informasi, agar mendapatkan respon yang lebih besar dari Wajib Pgjak. Selain itu jugs
perlu dilakukan sosialisas pada masyarakat luas menyangkut pelaksanaan sistem teknologi informasi dalam
administrasi perpajakan.

Selain itu disampaikan saran untuk penelitian selanjutnya agar menguiji variabel-variabel lain yang
diperkirakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Variabel lain yang dapat diuji pengaruhnya
terhadap kepatuhan Wajib Pgjak diantaranya : kode etik aparat pajak, kinerja account representative, tarif
pajak dan sebagainya.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=111547&lokasi=lokal

<hr>

To improve service and to improve tax compliance, Directorate General of Taxes applies information
technology in imposition procedure, through e-SPT, e-payment (MP3), e-registration, and the newest service
that is e-filing.

This research analyzes the influence of applying modern system in tax administration system toward tax
compliance. Influence of administration system will be dissociated by each of its aspect toward tax
compliance; that are e-payment, e-SPT, e-filing and e-registration; either simultaneously or partialy.

Thisresearch is based on theory of implementation of information technology, especially for government.
Beside that theory is also used theory of tax compliance.

This research use survey method, by propagating questionnaires for taxpayer in KPP PMA Dua. Method to
take the samplesis by cluster sasmpling. Data obtained in this research analyzed with statistical method that
ismultiple regression.

According to the data analysis as result of this research is concluded that there are significant influences
from four independent variables simultaneously toward tax compliance in KPP PMA Dua. Thereisalso
found partial significant influence from variable e-SPT, e-filling, e-registration and e-payment to tax
compliance in KPP PMA Dua. In this case, variable of e-SPT have biggest influence to tax compliance,
compared to other independent variables.

As consequence of thisresult, is suggested that if Directorate General of Taxes, especialy KPP PMA Dua
wish to improve tax compliance in short-range, hence can emphasize on applying of e-SPT. This matter
basically have been conducted by KPP PMA Dua by forming Task Force for Acceptance of Annual SPT.
Similar step require to be conducted at other aspect of application of information technology, so that it will
get larger respon from taxpayer. Besides, it is also necessary to conduct socialization concerning
implementation of information technology system in taxation administration.

Based on the result of thisresearch, is suggested that for research hereinafter to be testing other variables
which estimated have an effect on tax compliance. Other variables that are able to test to tax compliance,
among others are : code of conduct for tax officer, performance of account representative, tax rate and
etcetera.



